
BAB IV 

ANALISIS  STRATEGI DAKWAH ISLAM DI TENGAH TRADISI 

KEJAWEN DAN MASYARAKAT MULTIAGAMA DI DESA TRAJI 

KECAMATAN PARAKAN KABUPATEN TEMANGGUNG 

4.1  Analisis perilaku keagamaan masyarakat yang masih menjalankan 

tradisi kejawen terhadap dakwah Islam. 

Bagi kalangan beberapa ulama, dakwah Islam yang baik adalah 

apabila tidak menggunakan cara kekerasan. Dakwah harus dilakukan 

dengan pertimbangan yang memberikan hikmah dan lebih bijaksana 

terhadap masyarakat. Dalam menghadapi masyarakat Jawa yang memiliki 

bermacam-macam tradisi/budaya lokal bukanlah persoalan yang mudah. 

Tradisi Jawa yang mapan di berbagai area pedalaman dan pedesaan telah 

hidup puluhan ribu tahun. Ketika agama Hindu dan Budha masuk ke Jawa 

sangat mempengaruhi dan membuat perubahan dalam tradisi Jawa. Tapi 

perubahan itu sangat halus dan tidak menimbulkan gejolak yang sangat 

tajam. 

Ketika agama Islam masuk ke tanah Jawa pun, dakwah Islam masa itu 

juga menggunakan cara-cara yang bijaksana. Seandainya dakwah Islam 

dilakukan dengan cara kekerasan, misalnya tradisi Jawa yang oleh sebagian 

umat Islam dianggap bercampur dengan khurafat harus dilenyapkan terlebih 

dahulu kemudian digantikan dengan ajaran Islam yang murni, tentu 

masyarakat Jawa akan marah dan melawan dan tentunya menolak Islam. 



Berdasarkan pertimbangan yang memberikan hikmah dan disinyalir 

lebih bijaksana, maka tradisi Jawa dimanfaatkan oleh wali masa itu untuk 

menyebarkan dakwah Islam. orang Jawa yang sangat kental dengan sesaji, 

slametan, wayangan jelas tidak mau melepaskanya, karena alasan itulah 

para waliyullah tidak menyingkirkan tapi memasukkan nilai-nilai Islam ke 

dalam tradisi Jawa. Seperti halnya slametan yang dahulu menggunakan 

mantra versi Jawa-Hindu, diganti dengan doa-doa Islami. Demikian pula 

wayangan, yang dulu mengisahkan cerita Hindustan tradisi India diganti 

dengan cerita Islami (Sutiyono, 2010: 8). 

Begitu juga yang dilakukan da’i di Desa Traji, para da’i menggunakan 

cara yang bijaksana dengan tidak menghapus tradisi yang sudah ada dan 

sudah dijalankan oleh masyarakat, tetapi da’i sangat turut berperan penting 

dalam pelaksanaan tradisi sehingga tradisi yang dijalankan tidak melenceng 

jauh dengan ajaran Islam. Dengan cara menyisipkan, memasukkan dan 

menggabungkan ajaran Islam dan ajaran tradisi yang sudah ada sejak dulu. 

Dakwah harus memperhatikan situasi masyarakat, termasuk tradisi 

budayanya. Dakwah dengan cara halus dan sinkretis ala walisongo dianggap 

berhasil yaitu dakwah dengan memanfaatkan tradisi Jawa yang masih ada 

dengan cara pribumisasi Islam. Gus Dur pernah menggagas mengenai 

pribumisasi Islam dengan maksud untuk mencairkan pola dan karakter 

Islam sebagai sesuatu yang normative, sehingga praktik keagamaan menjadi 

sesuatu yang kontekstual. Pribumisasi Islam digariskan untuk 

mengakomodasikan ajaran normatif yang berasal dari Tuhan dengan 



aktifitas kebudayaan  yang dibuat manusia tanpa harus menggeser identitas 

atau menghilangkan jati diri budaya masing-masing. Terminologi 

pribumisasi Islam bukanlah usaha untuk memunculkan resistensi kultural, 

tetapi sebailiknya malah untuk menjaga agar budaya setempat tidak punah 

(Sutiyono, 2010: 11). 

Beberapa hal yang melekat dengan pribumisasi Islam antara lain: 

Pertama, kontekstual yakni Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait 

dengan konteks zaman dan tempat. Perubahan waktu dan perbedaan wilayah 

menjadi kunci untuk menafsirkan dan berijtihad. Dengan demikian Islam 

akan mampu terus memperbarui diri dan dinamis merespons perubahan 

zaman. Selain itu, Islam dengan lentur mampu berdialog dengan kondisi 

masyarakat yang berbeda-beda. Dalam hal ini, da’i dalam melaksanakan 

dakwahnya dengan melihat keadaan dan tradisi yang ada pada masyarakat 

Traji, sehingga dengan mengetahui keadaan latar belakang masyarakat Desa 

Traji dakwah bisa disesuaikan dengan masyarakat sehingga dengan begitu 

masyarakat bisa menerima dakwah Islam yang dibawa oleh da’i. 

Kedua, toleran. Kontekstualitas Islam pada giliranya menyadarkan 

bahwa penafsiran Islam yang beragam bukan hal yang menyimpang ketika 

ijtihad dapat dipertanggung jawabkan. Dengan demikian hal ini akan 

melahirkan sikap toleran terhadap berbagai perbedaan tafsir Islam. selain itu 

juga, kesadaran akan reliras konteks keIndonesiaan yang plural menuntut 

pula pengakuan yang tulus bagi kesedrajatan agama-agama dalam segala 

konsekuensinya. 



Ketiga, menghargai tradisi. Ketika menyadari bahwa Islam pada 

zaman nabi pun dibangun atas tradisi lama (Arab) yang baik, hal ini menjadi 

bukti bahwa Islam tidak selamanya memusuhi tradisi lokal. Jadi tradisi tidak 

dimusuhi, tapi justru menjadi sarana vitalisasi nilai-nilai Islam. Dengan 

melihat hal tersebut, menghargai tradisi yang sudah ada pada masyarakat 

Traji justru memberi dampak positif terhadap perkembangan Islam karena 

dengan sikap lentur Islam yang telah dicontohkan oleh da’i masyarakat 

dalam hal ini menjadi obyek dakwah bisa menerima dakwah Islam serta 

ajaranya dengan sukacita. 

Berkaitan dengan dakwah Islam yang berjalan di Desa Traji hingga 

sekarang ada beberapa akibat yang muncul ada yang positif namun ada yang 

negatif, misalnya: 

Dampak positif sikap masyarakat terhadap dakwah maupun kegiatan 

Islam yang berlangsung di Desa Traji adalah menjadikan agama Islam 

sebagai agama mayoritas yang dipeluk oleh masyarakat Desa Traji. Ini 

dikarenakan dalam strategi dakwah Islam yang digunakan para da’i 

terdahulu hingga yang ada sekarang ini dengan tidak menghapus tradisi dan 

kepercayaan yang sudah ada turun temurun hingga sekarang. Tetapi dengan 

memadukan ajaran Islam dengan kebudayaan yang ada dalam masyarakat 

Desa Traji.  

Hasilnya, seperti halnya acara memperingatai empat bulanan, ataupun 

tujuh bulanan orang yang sedang hamil meskipun dalam acara tersebut ada 

adat Jawanya yakni adanya slemetan dengan bubur merah putih juwadah 



atau jajanan pasar namun disisipkan ajaran Islam yang berisi do’a-do’a 

untuk keselamatan sang ibu dan berharap sang anak yang akan lahir 

kemudian akan menjadi anak yang soleh atau solehah. Atau yang juga 

diselenggarakan oleh masyarakat Traji secara umumnya seperti tradisi 

Suranan juga disisipkan ajaran Islam dengan adanya do’a keselamatan yang 

dibaca secara bersama. 

Namun karena keadaan seperti itulah banyak masyarakat Desa Traji 

yang abangan. Artinya, walau dalam kartu tanda penduduk (KTP) misalnya 

bertuliskan beragama Islam akan tetapi banyak juga dari masyarakat Desa 

Traji yang melaksanakan ibadah masih jarang. Contohnya ketika sholat lima 

waktu atau ketika waktu bulan Ramadhan banyak dari mereka yang tidak 

mengerjakan sholat lima waktu ataupun puasa Ramadhan dengan sempurna. 

Kehidupan keagamaan masyarakat Traji tergolong normatif, 

maksudnya yaitu dalam pemahaman keagamaan mereka hanya terbatas 

kepada ibadah artinya Islam hanya ditinjau dari segi aturan ibadah kepada 

Allah yang meliputi syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji. 

Pemahaman mereka terhadap Islam dan spiritual masih menampakkan 

animisme dan dinamisme. Kepercayaan yang demikian ini lebih kelihatan 

lagi dalam praktek peribadatanya yaitu dengan dicampurnya peribadatan 

Islam dengan ritual kejawen sehingga menimbulakn sinkretisme. Misalnya 

dalam pelaksanaan tradisi Suran tersebut mereka mengadakan upacara 

penyebaran sesaji  di Sendhang Si Dukun, bagi mereka yang mengenal 



ajaran Islam pemberian sesaji mereka lakukan dengan kepercayaan masing-

masing dengan mengadakan tahlilan. 

4.2 Analisis sikap masyarakat multiagama terhadap dakwah Islam di 

Desa Traji 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat mejemuk. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kenyataan sosial dan semboyan dalam lambang 

Negara Republik Indonesia “Bhineka Tunggal Ika” (berbeda-beda tapi satu 

jua). Kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai oleh pelbagai perbedaan 

yang meliputi suku bangsa, bahasa, adat istiadat dan agama. 

Pluralisme bangsa kita ini sesungguhnya dapat juga dipandang sebagai 

suatu berkah. Karena kemajemukan itu sendiri selain dapat menjadi sumber 

konflik dan perpecahan, sebenarnya juga berpotensi sebagai sumber 

kekuatan manakala potensi itu dapat dikelola dan dikembangkan kearah 

percepatan pencapaian kesejahteraan dan persatuan bangsa (Husein al 

Munawar, 2005: ix). 

Kehidupan masyarakat di Desa Traji sangat Heterogen baik dalam 

bidang kelas sosial juga dalam hal keagamaan. Meskipun Islam menjadi 

agama mayoritas akan tetapi ada juga sebagian masyarakat yang memeluk 

agama Kristen dan Budha. Namun, semua itu bukan penghalang untuk 

menunjukkan rasa persatuan dan toleransi antar pemuka serta pemeluk 

agama. Hidup berdampingan selama bertahun-tahun menjadikan masyarakat 

berfikir perbedaan bukanlah sesuatu yang bisa dilebih-lebihkan, akan tetapi 

menjadikan perbedaan sebagai pemersatu. 



Multiagama atau ragam agama atau juga keberagaman yang sering 

disebut dengan pluralitas baik etnis, suku, bangsa maupun agama itu sendiri 

adalah sunnatullah. Karena keragaman adalah sunnatullah maka sebagai 

manusia kita terlebih umat Islam harus menyadari hal tersebut dan 

menjunjung tinggi toleransi akan keragaman yang ada. Tanpa toleransi, 

konflik dan pertumpahan darah akan mudah terjadi karena toleransi 

merupakan penghilang konflik, yang sering muncul karena adanya 

perbedaan. 

Dalam bab II telah disebutkan, Islam dalam pengertianya yang 

essensial adalah sebuah sikap hidup yang berpihak pada kebenaran dan 

keluhuran budi pekerti. Sebagai pengusung kebenaran dan nilai-nilai 

universal, Islam sendiri berwatak inklusif dan terbuka, serta diharapkan 

menjadi milik semua komunitas umat manusia di bumi.  

Menurut Ismail al Faruqi, satu dari hakikat dakwah Islam adalah 

universalisme. Disebut demikian karena objek dakwah Islam adalah semua 

manusia, tanpa mengenal batasan tempat dan waktu. Semua manusia di 

dunia ini dalam pandangan dakwah adalah mad’u yang wajib mendengar 

seruan kebenaranya. 

Universalisme dakwah adalah menjadikan Islam sebagai agama 

universal-kosmopolotan. Artinya, tujuan dakwah adalah menjadikan 

seruanya diterima oleh semua manusia, terlepas dari ikatan-ikatan teritorial 

dan waktu. Kehidupan manusia itu amat dinamis yaitu cepat berubah dan 

plural yaitu amat beragam. Menjadikan dakwah universal berarti 



mengharuskan Islam untuk dapat disesuaikan dengan dinamika kehidupan 

manusia. 

Jadi dalam hal ini, masyarakat Desa Traji baik yang beragama Islam 

maupun non Islam adalah objek dakwah yang mendapatkan dakwah Islam. 

Universalisme yang ada menjadikan dakwah universal mengharuskan Islam 

dapat disesuaikan dengan dinamika kehidupan manusia, dengan keadaan 

pada masyarakat di Desa Traji. Kehidupan masyarakat yang berdampingan 

dalam keseharian baik yang beragama Islam maupun non Islam membuat 

masyarakat berfikir dengan sikap menghargai atau toleransi dengan 

keparcayaan yang dianut masyarakat akan menembuhkan rasa saling 

menghormati dan tentunya menumbuhkan rasa persatuan, dengan toleransi 

yang ada menjadikan dakwah Islam dapat diterima oleh masyarakat baik 

dari kalangan Muslim ataupun nonmuslim. 

Praktek toleransi yang ada pada Negara kita Indonesia, dalam 

menyikapi perbedaan yang ada sejalan dengan ajaran Islam. prinsip toleransi 

yang dibangun Islam dalam menyikapi kerukunan hidup antar umat 

beragama dilandaskan pada dua hal yaitu: 

Pertama, tidak ada paksaan dalam agama (la ikraha fi ad-din). Islam 

merupakan agama dakwah, prinsip dakwah yang diajarkan Islam adalah 

mengajak pada kebenaran, dalam hal ini Islam  tidak menggunakan 

pemaksaan karena antara yang benar dan yang salah sudah jelas. Dalam 

berdakwah (mengajak) manusia pada ajaran agama Islam, da’i hanya 



dibenarkan untuk menyampaikan risalah dan ajaran kebenaran Islam. untuk 

selanjutnya mereka (mad’u) mau beriman atau tidak terserah pada mereka. 

Kedua, mengakui perbedaan identitas agama masing-masing (lakum 

dinukum wa liya diin). Potongan ayat dari Surat al-Kafirun ini menjelaskan 

bahwa Islam mangakui hak hidup pemeluk agama lain dan menghargai para 

pemeluk agama-agama tersebut untuk menjalankan ajaran-ajaran agama 

masing-masing. 

Hal tersebut diatas yang menjadi dasar agama Islam dalam toleransi 

beragama terlepas apa agamanya, penganut agama lain harus dihargai 

sebagai manusia sesama makhluk ciptaan Allah. Salah satu hal penting yang 

dapat menjadi modal untuk bisa bersikap toleran adalah mencari titik temu, 

bukan melihat bahkan mencari perbadaaan yang ada (Majalah alKisah, edisi 

30 Mei 12 Juni 2011: 12). 

Kenyataan itulah yang tercermin dalam kehidupan keberagamaan di 

Desa Traji yang saling menghormati antar pemeluk agama. Telah 

disebutkan sebelumnya pada bab III bahwa kehidupan beragama masyarakat 

Traji sangat menjunjung toleransi bahkan ketika dakwah Islam berlangsung, 

dengan diadakanya acara keagamaan mereka yang menganut agama lain 

ikut hadir bahkan walaupun ketika Idul Fitri mereka tetap ikut merayakanya. 

Namun, mereka (dalam hal ini masyarakat non muslim) juga memaklumi 

jika mereka merayakan hari kebesaran, masyarakat Islam tidak berani untuk 

mengucapkan selamat. Hal ini dikarenakan, para ulama atau juga da’i masih 



kontroversi mengenai pendapat tentang hukum memberikan selamat 

terhadap pemeluk agama lain.  

Dengan sikap masyarakat non muslim yang bisa memaklumi 

pemahaman pemeluk agama Islam, menunjukkan adanya sikap saling 

menghormati, saling mengerti, dan toleransi antar pemeluk agama pada 

masyarakat Desa Traji. Sehingga dengan adanya sikap tersebut, kerukunan 

hidup beragama antar pemeluk agama bisa saling terjaga dari tahun ke 

tahun. 

Meskipun pembangunan kehidupan umat beragama yang harmonis 

menghadapi tantangan berat, namun ada beberapa peluang yang 

menguntungkan yang dapat dijadikan landasan atau kaedah bersama 

kedepan, yaitu: 

Pertama, semua agama ingin mensejahterakan para pemeluknya, 

secara universal agama ingin menolong orang-orang miskin dan teraniaya. 

Persamaan pandangan tersebut memungkinkan berbagai agama dapat 

bekerjasama untuk melakukan kegiatan sosial. 

Kedua, agama-agama di Indonesia bersedia mengembangkan 

wawasan keagamaan yang inklusif, mau menerima dan menghargai 

kehadiran golongan agama-agama lain dan hidup berdampingan secara 

damai. 

Ketiga, hubungan kekerabatan dalam masyarakat Indonesia dalam 

meredam pertentangan antara agama yang berbeda (rumah betang di 



Kalimantan Tengah, Pela Gadong di Ambon, Keluarga atau Marga di 

Sumatera Utara). 

Keempat, berbagai upaya pemerintah yang telah dilakukan utnuk 

mendekatkan perbedaan di dalam masyarakat di dukung oleh semua pemuka 

agama. 

Untuk menciptakan suasana rukun seperti itu pada kalangan umat 

beragama, ditempuh strategi sebagai berikut: 

1. Membimbing umat beragama agar semakin meningkat keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan dalam suasana rukun, baik intern maupun antar 

umat beragama. Dalam hal ini kesadaran umat beragama atau didorong 

untuk lebih menghayati esensi ajaran setiap agama, yakni; pertama, agama 

tidak diturunkan untuk menganjurkan kekerasan bagi pemeluk agama 

lainya; kedua, esensi setiap agama diturunkan kedunia adalah untuk 

memberi manfaat dan kebaikan sebesar-besarnya bagi kehidupan sosial 

bersama umat manusia. 

2. Melayani dan menyediakan kemudahan bagi penganut agama. 

3. Tidak mencampuri urusan akidah/ dogma dan ibadah sesuatu agama. 

4. Negara dan pemerintah membantu/ membimbing penunaian agama. 

5. Melindungi agama dari penyalahgunaan dan penodaan kesucian agama. 

6. Pemerintah mendorong dan mengarahkan segenap komponen 

masyarakat untuk lebih meningkatkan kerjasama dan kemitraan dalam 

seluruh lapangan kehidupan masyarakat, bukan bentuk hegemoni dan 

penindasan oleh suatu kelompok kepada kelompok lainnya. 



7. Mendorong umat beragama agar mampu mempraktekkan hidup rukun 

dalam bingkai pancasila, konstitusi dan dalam tertib hukum bersama. 

8. Mengembangkan wawasan multikultural bagi seganap lapisan dan 

unsur masyarakat melalui jalur pendidikan, penyuluhan, dan riset. 

9. Meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia untuk ketahanan 

dan dan kerukunan masyarakat bawah. 

10.  Fungsionalisasi pranata lokal, seperti adat istiadat tradisi dan norma-

norma sosial yang mendukung upaya kerukunan. 

11.  Mengundang partisipasi semua kelompok dan lapisan masyarakat 

sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing melalui kegiatan-

kegiatan dialog, musyawarah, tatap muka, kerjasama sosial dan sebagainya. 

Apa yang telah disebutkan pada poin di atas hampir sama dengan apa 

yang telah terdapat pada bab II mengenai dakwah menyeru umat manusia 

agar hidup  dalam sebuah masyarakat yang berkeadaban, dakwah harus 

dimaknai sebagai rekayasa melahirkan masa depan perdaban dengan 

beberapa langkah sebagai berikut: 

Pertama, dakwah mengajak umat manusia agar membangun 

kehidupan yang damai, menghindari konflik dan pertentangan-pertentangan 

yang tidak perlu di antara kelompok-kelompok etnik masyarakat. Hal ini 

telah tergambar pada kehidupan masyarakat Desa Traji yang bisa 

membangun kehidupan yang damai selama bertahun-tahun, dan tentunya 

peran da’i sangat penting dalam membina kehidupan yang damai dengan 

menghindari konflik dan pertentangan. 



Kedua, untuk menuju hidup yang damai, diperlukan suatu norma atau 

hukum agar yang kuat tidak menindas yang lemah. Kehidupan masyarakat 

Traji yang beragam dalam keberagamaan, meskipun Islam menjadi agama 

mayoritas namun hal itu tidak membuat pemeluk Islam melakukan yang 

mereka suka yang bisa membuat kenyamanan pemeluk agama lain 

terganggu. 

Ketiga, terkait dengan tingkah laku manusia yang tidak mungkin 

diawasi oleh hukum, dakwah menyeru kepada kesadaran moral manusia. 

Berbicara tentang tujuan kerukunan antar umat beragama dengan 

kerukunan masyarakat Indonesia dapat menentukan corak dan identitas 

bangsanya. Maka kerukunan antar umat beragama bertujuan: 

1) Memelihara eksistensi Agama-agama 

Dalam bahasa Arab, agama disebut ad diin berarti taat, patuh. 

Penganutan suatu agama harus didukung oleh ilmu (pengetahuan) dan amal 

perbuatan dengan dimanifestikan dalam dua pola hubungan horizontal dan 

vertical. Hubungan vertikal  ysng rutin untuk membentuk dan membina 

kepribadian tiap insan agar mampu melahirkan akhlakul karimah yang 

diperlukan sekali dalam membina hubungan horizontal, selain dari 

hubungan intern suatu agama, juga untuk memelihara hubungan dengan 

penganut agama lain. Dapat dikatakan, mewujudkan kerukunan antar umat 

Bergama merupakan bagian dari usaha untuk mendorong setiap penganut 

konsekuen dengan agamanya itu, sehingga keberagamaannya bukan hanya 



dalam bentuk pengakuan atau anutan saja, tetapi dapat memberi nilai dan 

manfaat bagi dirinya dan bagi masyarakat. 

2) Memelihara eksistensi Pancasila dan UUD 45 

Sebagai dasar Negara, pancasila merupakan tempat berpijak dan 

dalam mengatur ketatanegaraan republic Indonesia dan sebagai landasan 

mekanisme pemerintah dalam menentukan dasar Negara bangsa Indonesia 

tidak mencontoh kepada Negara-negara lain, melainkan digali dan 

diolahnya dari potensi-potensi dan nilai-nilai yang berurut dan tumbuh di 

bumi Indonesia sendiri. Pancasila kecuali sebagai dasar Negara sekaligus 

sebagai sumber dari segala tertib hukum yang bersifat yuridis 

ketatanegaraan dalam Negara republic Indonesia yang dituangkan dalam 

ketetapan MPR. NO. XX/MPRS/1966, (jo. Ketetapan MPR. No. 

V/MPR/1973 dan ketetapan MPR. No. IX/MPR/1978). Pengertian demikian 

adalah pengertian pancasila yang bersifat yuridis-ketatanegaraan. 

3) Memelihara persatuan dan rasa kebangsaan 

Indonesia adalah Negara serba-ganda (plural state). Bangsa Indonesia 

telah hidup dengan keserba-gandaan ini sejak zaman leluhur. Dan bila 

ditelusuri kembali sejarah bangsa Indonesia sejak zaman leluhur itu, tidak 

terdapat fakta tentang adanya usaha-usaha untuk mempermasalahkan 

keserba-gandaan ini. 

Bila kita membalik lembaran sejarah dunia, tidak sedikit diperoleh 

catatan tentang rusaknya persatuan dan rasa kebangsaan suatu Negara yang 

diakibatkan oleh tidak harmonisnya hubungan atau pergaulan antara 



penganut agama yang berlainan. Dengan belajar pada sejarah umat 

beragama di Indonesia mendapat masukan dalam berpikir secara historis 

dan menjadikan fakta sejarah itu sebagai bahan dalam memelihara. 

4) Memelihara stabilitas dan ketahanan nasional 

Jika dibandingkan dengan peristiwa-peristiwa yang bukan disebabkan 

oleh persentuhan keyakinan atau masalah agama, peristwa yang disebabkan 

oleh persentuhan keyakinan atau agama sulit dapat diselesaikan secara 

politis apalagi dengan kekuatan militerisme atau senjata. Tetapi peristiwa 

yang bukan disebabkan oleh masalah keyakinan atau agama diselesaikan 

oleh politik jika perlu dengan kekuatan senjata. Oleh karena itu, sebagai satu 

bangsa umat beragama di Indonesia harus menyadari betapa besar bahaya 

yang diakibatkan oleh pergesekan antara satu keyakinan dengan keyakinan 

lain. Untuk menjaga agar peristiwa yang membahayakan stabilitas dan 

ketahanan nasional itu diperlukan kondisi yang mantap yang diwujudkan 

dan dipelihara dengan kerukunan yang mantap pula (Husein al Munawar, 

2003: 30). 

5) Menunjang dan mensukseskan pembangunan 

Bagi bangsa Indonesia pembangunan bukan hanya ditujukan kepada 

pembangunan material saja, tetapi juga ditujukan kepada pembangunan 

mental spritual. Dengan pengertian, pembangunan di Indonesia adalah 

bersifat integral yang berorientasikan kepada perubahan segala aspek 

kehidupan masyarakat dan bangsa, dengan mengarahkan kepada 

membangun manusia seutuhnya. 



6) Mewujudkan masyarakat religius 

Masyarakat religius yang dimaksud disini adalah masyarakat yang 

menghayati, mengamalakan dan menjadikan agama sebagai pegangan dan 

tunutnan hidup, berbuat, bertingkah laku dan bertindak berdasarkan dan 

sesuai dengan garis-garis yang terkhittah dalam agamanya. 

Berbicara tentang mewujudkan masyarakat religius, sebenarnya bagi 

masyarakat Indonesia, masyarakat religius bukan masalah baru . sejak 

bangsa Indonesia mulai menganut agama Hindu-Budha, telah menjadikan 

agama sebagai pegangan dan tunutnan hidup. Mewujudkan masyarakat 

religius bukan berarti mewujudkan bentuk dan tatanan baru, tapi 

mempertegas lagi dan mengembangkan bentuk dan tatanan yang telah ada 

itu (Husein al Munawar, 2003: 34). 

Cara beragama yang sehat tidak cukup hanya menyangkut acara ritual 

dalam dinding rumah ibadah saja, tetapi perlu diimplementasikan dalam 

sikap keberpihakan yang jelas sesama manusia. Agama formal hanya 

mementingkan ritual dan aturan yang ketat tetapi lupa akan hal yang 

mendasar , yakni keadilan, kasih sayang dan kepekaan terhadap penderitaan 

yang sama. 

Seorang beriman adalah seseorang yang bertakwa kepada Tuhan dan 

memiliki mata hati terhadap saudaranya yang tertindas. Seseorang beriman 

adalah jika ia berani mengambil resiko untuk berpihak kepada yang lemah 

dan tidak takut untuk menyatakan kebenaran. Inilsh kecerdasan beragama, 

yaitu manakala orang mau dan berani untuk mengkritisi praktek-praktek 



keagamaan yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan yang melekat pada 

diri manusia sejauh manusia tanpa pandang dari mana asalanya, apa 

agamanya, apa sukunya, dan apa golonganya (Mudzahar, 2005: 73). 

4.3 Strategi dakwah Islam yang digunakan di tengah masyarakat yang 

masih menjalankan tradisi kejawen dan multiagama. 

4.3.1 Strategi dakwah Islam di tengah tradisi kejawen 

Salah satu azas dakwah yang disebutkan dalam bab II mengenai 

strategi dakwah adalah azas sosiologis, azas ini membahas masalah yang 

berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik 

pemerintah setempat, mayoritas agama di daerah setempat, filosofis sasaran 

dakwah, sosio kultural sasaran dakwah dan sebagainya. 

Dalam menghadapi sinkretisme Islam dengan tradisi Jawa seorang 

da’i atau muballigh dalam berdakwah harus menggunakan al hikmah atau 

cara yang baik. Oleh karena itu dalam menghadapi masyarakat Jawa (dalam 

hal ini masyarakat Desa Traji) yang sudah mendarah daging dengan tradisi-

tradisi dan adat istiadat lama, tidak boleh menggunakan cara-cara yang 

radikal yang justru bisa menjauhkan para da’i dari obyak dakwah itu sendiri. 

Dalam menghadapi budaya dan tradisi lokal, Kuntowijoyo budayawan 

yang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan Muhamadiyah, suatu 

organisasi yang dianggap sebagai institusi yang berusaha membersihkan 

ajaran Islam dan tradisi serta adat istiadat lokal, sebagaimana yang dikutip 

M. Darori Amin menyarankan agar para muballigh dan pemimpin Islam 



memberikan apresiasi terhadap praktek budaya dan budaya lokal (Amin, 

1999: 8). 

Strategi yang digunakan dalam dakwah yang telah berlangsung di 

Desa Traji adalah dengan menggunkan metode infiltrasi (susupan.selipan). 

adapun definisi metode infiltrasi menurut Dzikron Abdullah dalam bukunya 

“Metodologi Dakwah” ialah penyampaian di mana inti pati agama/jiwa 

agama disusupkan atau diselundupkan ketika memberikan keterangan 

penjelasan, pelajaran, kuliah, ceramah, dan lain sebagainya. Maksudnya 

bersama dengan bahan-bahan lain (umum) dengan tidak terasa da’i 

memasukkan intisaqri jiwa agama terhadap hadirin. Dakwah dengan 

menggunakan cara ini yaiutu infiltrasi berarti suatu cara menyajikan dakwah 

dengan menggunakan bersama bentuk kegiatan lain di mana inti makna dan 

jiwa agama disusupkan atau diselipkan ke dalam kegaiatan-kegiatan lain 

yang bersifat umum secara tidak terasa (Abdullah, 1989: 112-113). 

Dalam hal ini penulis contohkan, dalam tradisi suronan di Desa Traji 

dakwah dengan menggunkan cara atau metode infiltrasi ini sudah 

digunakan, yaitu pada do’a yng diucapkan sebelum upacara dimulai, namun 

kebanyakan pengunjung belum bisa menghayati inti dari doa tersebut, yang 

intinya hanya kepada Allahlah memohon dan meminta pertolongan dan 

perlindungan. 

Selain do’a yang disusupkan dalam tradisi Suran, metode ini juga busa 

disusupkan dalam pertunjukan wayang yang dimana rata-rata pengunjung 

menyukai wayangan. Wayang tidak sekedar seni yang berfungsi sebagi 



hiburan atau tontonan saja tapi juga mempunyai jmakna sebagai symbol 

perilaku manusia . dalam hal ini wayang dapat dijadikan suritauladan 

manusia karena di dalamnya terkandung suatu perkumpulan antara benar 

atau salah yang diakhiri dengan pihak yang benar (Sudarto, 1999: 29). 

Bila kita kaji wayang mengandung arti yang sangat dalam, karena 

mengungkapkan gambaran hidup semesta. Wayang memberikan gambaran 

lakon kehidupan umat manusia dengan segala masalahnya, dalam wayang 

tersimpan nilai-nilai pandangan hidup masyarakat Jawa dalam menghadapi 

dan mengatasi segala tantangan dan kesulitan. 

Makna simbolis dari pertunjukan wayang kulit mengandung arti 

filosofis yakni: layar yang diterangi adalah dunia nyata dan wayangnya 

menggambarkan bemacam-macam ciptaan Tuhan, gedebok batang pisang 

yang digunakan untuk menyangga wayang dengan menancapkan cempurit 

wayang kedalamnya. Menggambarkan permukaan dunia. Belencong atau 

lampu yang dipasanga si atas dalang adalah sinar kehidupan. Gamelan 

adalah lambing keserasian (harmoni) kegiatan duniawi. 

Dakwah dengan metode infiltrasi ini sangat besar manfaatnya bagi 

masyarakat Islam statis yang enggan menerima dakwah secara khusus. 

Dengan metode ini pula Islam dapa disajikan secara sambil lalu tetapi dapat 

benar-benar berkesan bagi kalangan masyarakat awam terahap Islam. 

Dakwah dengan menggunakan metode ini Islam dalam penyajianya akan 

dapat sejalan dengan kegiatan-kegiatan bersifat umum, baik berupa tugas, 

pekerjaan, kesenian maupun adat istiadat sekelilingnya. 



Namun, walaupun demikian sebagai seorang da’i harusnya juga 

mengetahui dan mengingat azas pertama dalam strategi dakwah adalah azas 

filosofis yaitu azas yang membicarakan masalah yang erat hubunganya 

dengan tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam aktifitas 

dakwah yaitu juru dakwah harus mempunyai pendirian yang teguh, dan 

tentunya jelas dan tegas tentang yang akan didakwahkanya. Dalam hal ini, 

Nabi Muhamad SAW telah menegaskan tempat tegaknya  yaitu di jalan 

Allah, bukan di jalan dan tujuanyapun jelas yaitu mengajak manusia 

berjalan di atas jalan Allah, mengambil ajaran Allah menjadi jalan 

hidupnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, ada baiknya juru dakwah yang ada 

pada masyarakat Desa Traji melakukan suatu tindakan yang sedikit tegas 

terhadap mad’unya dalam hal ini masyarakat Desa Traji mengenai 

kebiasaan  masyarakat yang mendekati kemusyrikan seperti memasang 

sesajen atau hal lain. Meskipun masih diadakannya beberapa tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat tapi ada baiknya ditanamkan itu bukanlah 

sesuatu tradisi yang harus dipercayai begitu saja, dan dengan mengambil 

nilai positif seperti mempererat persatuan antar masyarakat. 

 

 

 

 



Menurut peneliti kurangnya pengamalan dan pemahaman agama pada 

masyarakat Desa Traji dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 

a. Kurang adanya kedalaman pengetahuan agama, sehingga dalam 

kehidupanya masih diliputi tradisi dan kepercayaan dinamisme. Pada 

akhirnya mengarah pada sinkretisme dan selanjutnya dapat mengarah 

pada syirik. 

b. Kurang adanya dakwah secara kaffah dan tingkat pengetahuan agama 

mereka rendah. 

c. Masih sedikitnya madrasah diniyah yang mengajarkan pengetahuan dan 

memberikan keilmuan mengenai agama, sehingga pengetahuan 

masyarakat Desa Traji dalam bidang agama masih relatif rendah dengan 

demikian masih banyak masyarakat yang melakukan beberapa tradisi 

kejawen. 

4.3.2 Strategi dakwah Islam di tengah masyarakat multiagama 

Azas Psikologis adalah salah satu azas yang ada pada azas dalam 

berdakwah dan salah satu strategi yang harus diperhatikan da’I, azas ini 

membahas masalah yang erat hubungnganya dengan kejiwaan manusia. 

Seseorang da’i adalah manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang 

memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sam yang 

lainnya, apalagi masalah agama, yang merupakan masalah idiologi atau 

kepercayaan (Ruhaniah) tak luput dari masalah psikologis sebagai azas atau 

dasar dakwahnya. (syukir, 1983: 33). 



Kehidupan keberagamaan di Desa Traji sangat terjaga kerukunanaya, 

ini tidak akan lepas dari peran para pemuka agama baik dari kalangan 

muslim maupun non muslim. Salah satu metode atau strategi yang ada 

dalam berdakwah adalah al Mujadalah bi al Lati Hiya Ahsan yang  

pengertiannya secara istilah atau terminology adalah upaya tukar pendapat 

yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengaharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya. 

Menurut tafsir an Nasafi, kata tersebut mengandung arti berbantahan 

yang baik yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dalam bermujadalah, 

antara lain dengan perkataan yang lunak, lemah lembut, tidak dengan 

ucapan yang kasar atau dengan menggunakan sesuatu atau perkataan yang 

bisa menyadarkan hati, membangunkan jiwa dan menerangi akal pikiran, ini 

merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan perdebatan dalam 

agama. 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Mujadalah 

adalah tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak yang bersinegis, yang 

tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat 

yang diajukan dengan memberikan arguman yang kuat, antara satu yang lain 

saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya (Munir, 2006: 19). 

Ada beberapa strategi yang ditawarkan oleh Nur Cholis Madjid dan 

telah digunakan oleh para tokoh agama di Desa Traji tertutama da’i yang 

menjadi tokoh pemuka agama, yaitu: 

 



1. Dialog Kehidupan 

Dialog kehidupan merupakan bentuk yang paling sederhana dari 

pertemuan anatar agama yang dilakukan oleh umat beragama. Disini, para 

pemeluk agama yang berbeda saling bertemu dalam kehidupan sehari-hari, 

mereka berbaur dalam aktifitas kemasyarakatan secara normal. Mereka 

melakukan kerjasama dalam berbagai bidang kegiatan sosial tanpa 

memandang identitas agama masing-masing (Madjid, Dkk, 2005: 209). 

Sama seperti masyarakat Desa Traji yang hidup saling berdampingan 

dan saling membantu selama berpuluh-puluh tahun. Mereka tidak 

memandang agama atau masih saudara atau bukan, tapi siapapun dari 

mereka yang membutuhkan bantuan pasti akan dibantu. Contoh kecilnya 

adalah dalam upacara kematian baik bagi yang beragama Muslim ataupun 

nonMuslim. Jika yang meninggal beragama Nasrani (disini Kristen dan 

Katolik), maka tetangga yang beragama Islam pun ikut melayat bahkan ikut 

menunggui dirumah yang meninggal hingga tujuh hari. 

Dalam hal ini agama tidak menjadi topik perbincangan mereka. Tetapi 

penting ditekanakan bahwa disisni agama tidak menjadi penghalang bagi 

persahabatan dan kerjasama mereka. Masing-masing umat beragama 

biasanya menganggap bahwa urusan agama merupakan urusan pribadi dan 

Tuhan. Orang lain tidak berhak ikut campur. 

 

 

 



2. Dialog Kerja Sosial 

Dialog kerja sosial merupakan kelanjutan dari dialog kehidupan, dan 

telah mengarah pada bentuk kerjasama yang dimotivasi oleh kesadaran 

keagamaan. Dasar historis dari dialog kerja sosial dan kerjasama antar 

agama banyak ditemukan dalam tradisi berbagai agama. Dasar 

sosiologisnya adalah pengakuan akan pluralisme sehingga tercipta 

masyarakat yang saling percaya. 

Dalam konteks ini, yang berajalan di Desa Traji adalah misalnya, 

dalam peringatan Suranan yang dilaksanakan pada malam satu Sura hinggga 

tujuh hari berturut-turut. Dalam acara ini semua pemuka dan pemeluk antar 

agama bekumpul untuk saling bekerjasama agar acara bisa berjalan dengan 

sukses. Dalam kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun ini juga sebagai 

simbol kerukunan hidup antar umat beragama di Desa Traji. 

Tidak hanya dalam tradisi Suranan, tetapi dalam kehidupan sehari-hari 

juga bisa menggunakan metode ini misalnya dalam acara atau kegiatan kerja 

bakti dan gotong royong. Dalam masyarakat desa tidak akan lepas dari sikap 

gotong royong yang saling kerjasama dalam membangun desa untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik. 

3. Dialog Teologis 

Dialog teologis bertujuan untuk membangun kesadaran bahwa di luar 

keyakinan dan keimanan kita selama ini, ternyata ada banyak sekali 

keyakinan dan keimanan dari tradisi agama-agama selain kita. Jika dialog 

sosial berangkat dari problem bagaimana kita menempatkan agama kita di 



tengah-tengah agama-agama orang lain. Maka, dialog teologis pertama-tama 

menghadapi persoalan bagaimana kita memposisikan iman kita di tengah-

tengah iman  orang lain. 

Pada kehidupan masyarakat Desa Traji terutama dari pemuka agama 

dialog teologis belum digunakan sebagai strategi untuk mencapai kerukunan 

hidup beragama. Padahal dalam hal ini penting juga dilakukan, yakni 

dengan mengadakan pertemaun rutin antar pemuka agama tentu akan 

menumbuhkan rasa persatuan dan toleransi yang lebih baik. 

4. Dialog Spiritual 

Dialog spiritual bergerak dalam wilayah esoterik, yaitu “sisi dalam” 

agama-agama. Sebagaimana diketahui bahwa tiap agama memiliki aspek 

lahir (eksoteris) dan aspek batin (esoteric). Sistem teologi dan ritus agama-

agama merupakan sisi eksoteris. Sementara itu, pengalaman iman atau 

pengalaman akan tuhan yang bersifat individual merupakan sisi esoteric dari 

agama. Dalam studi agama-agama, aspek esoterisme ini biasanya disebut 

dengan istilah mistik (mysticism). Dalam Islam, dimensi mistik di 

perkenalkan di dalam tradisi tasawuf.  

Dialog spiritual melampaui sekat-sekat dan batas-batas formalisme 

agama. Sebab sekat dan batas mengindikasikan pepecahan. Sementara kaum 

sufi meyakini bahwa tuhan hanya bisa di jumpai di tempat dimana tidak ada 

perpecahan. Perpecahan itu, kata Muhammad R.B. muhayyadin, 

menjauhkan kita dari sifat-sifat tuhan, dari ilmu pengetahuannya, dari 

kebenarannya, dari kedamaiannya. Orang-orang yang memiliki rasa 



perbedaan itu dalam dirinya, kata muhayyadin lebih lanjut, tidak akan 

pernah menemukan kedamaian (Madjid, 2004: 224-230). 

Hasil analisis dari pembahasan di atas mengenai kondisi hubungan 

sosial antar umat beragama di Desa Traji menyimpulkan bahwa pada 

dasarnya interaksi sosial keagamaan yang terjadi cukup baik, sehingga tidak 

menimbulkan konflik yang berarti di masyarakat Desa Traji.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


